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 Abstract 
One of the traditional arts of Malayan ethnic in Pontianak, West Kalimantan is 
the music of Jepin Langkah Penghibur Pengantin Dance. The problem 
formulations in this research were, 1) How is the musical analysis of Jepin 
Langkah Penghibur Pengantin dance in Pontianak, West Kalimantan, 2) How 
is the melodic structure of Pantun Penganten poem vocals in Pontianak, West 
Kalimantan. The method used in this research was descriptive qualitative 
method with musicology approach. The data contained in this study were the 
result of direct observation and interviews to informants in the shape of 
musical form and melodies of Jepin Langkah Penghibur Pengantin Dance. The 
data were analyzed qualitatively, with Yusuf Dahyani, Anwar Djafar and 
Juhermi Thahir as the informants, and other art actors who have an active role 
and know about the music of Jepin Langkah Penghibur Pengantin Dance in 
Pontianak, West Kalimantan. Based on the data analysis, researcher 
concluded that the music of Jepin Langkah Penghibur Pengantin Dance has 
one part, six phrases, and eleven motives. Based on the analysis of vocal music 
in Pantun Penganten poem, there are three analyzes that is by ornamentation, 
not with ornamentation and analysis of vocal melodic motives. 
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PENDAHULUAN 
Suku melayu merupakan satu 
diantara suku yang terdapat di Pontianak 
Kalimantan Barat. Satu diantara tari 
tradisi melayu yang ada di Pontianak 
adalah Tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin yang saat ini hampir tidak 
dikenali oleh masyarakat setempat. Tari 
ini didalamnya terdapat unsur seni tari 
dan musik sebagai pengiringnya di 
Pontianak Kalimantan Barat. Yusuf 
Dahyani yang merupakan seniman 
Melayu mengatakan, “Tari Jepin 
Langkah Penghibur Pengantin ini 
diperkenalkan pada masa pemerintahan 
Belanda.  
Asal mula tarian ini diciptakan karena 
adanya rasa ketertarikan seorang 
seniman untuk menghadirkan kesenian 
selain silat dan tanjidor. Agar kedua 
mempelai tidak terasa canggung duduk 
dikursi pelaminan lalu mencullah ide 
kreatif pada seniman terdahulu untuk 
membuat jenis hiburan baru berupa tari 
dan musik sebagai pengiringnya. Bentuk 
musik internal yang terdapat pada Tari 
Jepin Langkah Penghibur Pengantin ini 
terletak pada gerak tahto dan ragam 
 
 
 
langkah serong gersik gantung berupa 
tepuk tangan dari penari. Selain musik 
internal, musik eksternal pada musik ini 
berupa musik iringan dan musik vokal 
atau penyair yang merupakan bagian 
dari pemain musik dalam tari jepin 
tersebut.  
Musik iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin ini juga terdapat 
syair yang berjudul Pantun Penganten. 
Pantun Penganten memiliki syair berupa 
pantun yang berisi tentang nasehat-
nasehat, pesan dan doa untuk pengantin 
yang akan memulai di kehidupan baru. 
Pelantun syair Pantun Penganten ini 
identik dengan seorang wanita karena 
pelantun syair Pantun Penganten lebih 
indah ketika dinyanyikan oleh seorang 
wanita daripada pria.  
Musik iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin ini dikembangkan 
oleh Yusuf Dahyani pada tahun 1960-
an. Musik ini pertama kali dibuat hanya 
menggunakan rebana, gambus, dan 
vokal. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
alat musik pada zaman dahulu dan 
kurangnya minat masyarakat untuk 
mempelajari musik tradisi. Minimnya 
peminat dan pelatih seni tradisi terhadap 
musik iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin merupakan faktor 
penyebab musik ini kurang dikenal oleh 
masyarakat di Pontianak seperti faktor 
usia dan beberapa ada yang pindah, 
sehingga generasi penerus enggan 
mengembangkan musik dan tari 
tersebut.  
Seiring pergantian waktu, Yusuf 
Dahyani menambahkan beberapa 
instrumen agar memperindah musik 
iringan tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin seperti biola, akordion, gong 
besar dan kecil, 3 buah beruas, rumba, 
dan tok-tok. Jumlah pemain musik 
iringan Tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin ini terdiri oleh 11 orang. Dari 
11 pemusik, 3 orang diantaranya 
memainkan instrumen beruas, 2 orang 
diantaranya memainkan instrumen 
kompang dan 6 orang lainnya 
memainkan instrumen yang berbeda 
seperti biola, gambus, rumba, gong 
besar dan kecil, rebana dan tok-tok dan 
satu orang pelantun syair Pantun 
Penganten. 
Penulis ingin meneliti musik 
iringan Tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin karena musik ini memiliki 
bentuk musik, struktur melodi 
instrumen,dan vokal yang menarik untuk 
diteliti lebih mendalam. Variasi pada 
melodi vokal yang khas ditambah 
dengan melodi pada alat musik 
pengiring seperti biola dan gambus 
membuat musik ini semakin terdengar 
indah. 
 
METODE 
Metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Dikarenakan 
peneliti menggunakan deskriptif  
(Sanapiah Faisal, 1990:12) yaitu 
memahami fenomena secara menyeluruh 
dan menganalisis objek dalam penelitian 
serta penjabarannya dengan 
dideskriptifkan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan musikologi 
menurut Kindeldey dan Haydon (dalam 
Siagian, 1992:79), Bentuk data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa tuturan, hasil wawancara 
(interview), rekaman video, foto 
narasumber dan tokoh masyarakat serta 
informasi dari narasumber dengan 
informan yaitu Yusuf Dahyani, Anwar 
Djafar, dan Juhermi Thahir. 
Adapun teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
dengan alat pengumpul data yaitu 
camera digital, handphone dan buku 
catatan yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan hal-
hal yang tampak pada objek penelitian. 
Peneliti akan melakukan observasi 
langsung dengan mendatangi lokasi 
 
 
 
penelitian yaitu Pontianak tepatnya di 
kecamatan Pontianak barat. Dalam hal 
ini, observasi yang dilakukan adalah 
dengan mengamati segala hal yang 
berkaitan dengan musik dan tari Jepin 
Langkah Penghibur Pengantin dan 
mencatat segala hal yang dilihat 
sehingga data yang dihasilkan menjadi 
lengkap. Melalui observasi, peneliti 
ingin mengetahui lebih mendalam 
bagaimana musik iringan tari Jepin 
Langkah Penghibur Pengantin dan 
melodi vokal Pantun Penganten. 
Teknik wawancara digunakan 
untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan masalah penelitian dengan 
melakukan komunikasi interaktif dengan 
informan. Dalam hal ini, wawancara 
dilakukan dengan informan-informan 
yaitu pelaku seni tradisi suku melayu. 
Teknik wawancara yang akan digunakan 
adalah teknik wawancara tidak 
terstruktur. Pada wawancara tidak 
terstruktur, suasana tanya jawab  
berlangsung secara informal. Interaktif 
antara peneliti dengan informan cukup 
luwes dan tidak kaku seperti wawancara 
terstruktur. Meski demikian, peneliti 
perlu mengambil batasan agar proses 
wawancara dan data yang diharapakan 
mengarah serta relevan dengan masalah 
penelitian. Wawancara yang dilakukan 
berupa pertanyaan tentang musik iringan 
tari Jepin Langkah Penghibur Pengantin 
yang berhubungan dengan fokus 
penelitian, yaitu bagaimana bentuk 
musik iringan tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin dan struktur vokal 
syair Pantun Penganten, Pertanyaan 
dalam wawancara dapat berkembang 
tanpa pedoman (bebas) tergantung 
jawaban awal setiap subjek. 
Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara pencatatan dan perekaman 
yang sesuai dengan fakta yang diperoleh 
mengenai semua keterangan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, 
yaitu keterangan tinjauan musikologi 
musik iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin. Selain itu, teknik 
dokumentasi juga digunakan untuk 
merekam musik iringan Tari Jepin 
Langkah Penghibur Pengantin yang 
melantunkan syair Pantun Penganten. 
Teknik ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data-data hasil observasi 
dan wawancara serta untuk 
mempertimbangkan berbagai keraguan 
dalam proses penganalisisan data, 
sehingga seluruh peristiwa yang 
berkenaan dengan data yang 
disampaikan informan dapat dilihat 
melaui catatan dan dapat diulang dengan 
memutar hasil rekaman. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Musik Iringan Tari Langkah Jepin 
Penghibur Pengantin memiliki bentuk 
satu bagian, tiga kalimat, enam frase, 
dan 11 frase. Frase pada musik iringan 
ini termasuk dalam kategori pertama (A, 
A’, A’’, dst) yang berarti bahwa antara 
frase satu lainnya sama, tetapi tidak 
benar-benar sama karena terdapat 
perbedaan jumlah suku kata pada setiap 
frase tersebut. Dalam musik iringan ini 
terdapat syair berjudul Pantun 
Penganten yang dianalisis dengan tanpa 
ornamentasi / cengkok, adanya 
ornamentasi / cengkok dan analisis motif 
vokal Pantun Penganten. 
Ornamentasi/cengkok pada notasi ini 
perlu di pahami agar pelantun syair tidak 
mengubah atau melanggar melodi asli 
pada syair lagu Pantun Penganten. Pada 
analisis motif melodi musik iringan Tari 
Jepin Langkah Penghibur Pengantin ini 
dipilih berdasarkan frase yang termasuk 
pada ke tujuh analisis motif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pantun Penganten 
Syair Musik Iringan 
Tari Jepin Langkah Penghibur Penganten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Syair Pantun Penganten dengan Ornamentasi/Cengkok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Bentuk musik iringan ini secara 
keseluruhan memiliki pengulangan yang 
sama. Setiap frase memiliki jumlah suku 
kata yang berbeda sehingga melodi pada 
frase tersebut juga akan berubah.  Pada 
syair Pantun Penganten tanpa 
ornamentasi/cengkok ini menggunakan 
interval mayor dengan tangga nada 
octatonic di mana nada-nada tersebut 
terdiri dari 8 nada yaitu la, si, do, re, mi, 
fa, sol, dan la’. Nada dasar pada musik 
iringan ini adalah 3b atau Eb Minor 
dengan range vokal untuk wanita. 
Wilayah nada dalam vokal syair lagu 
Pantun Penganten ini adalah C3 – C4 
yang berarti dari nada C oktaf ketiga 
sampai nada C oktaf keempat. Formula 
melodi yang digunakan dalam melodi 
vokal Pantun Penganten adalah 
repetitive. Kontur yang digunakan dalam 
melodi vokal Pantun Penganten adalah  
ascending dan descending. 
Pada syair Pantun Penganten 
dengan Ornamentasi ini menggunakan 
nada-nada yang digunakan untuk 
ornamentasi/cengkok mordentspada 
melodi vocal syair Pantun Penganten ini 
adalah nada fa, si, dan re. 
Ornamentasi/cengkok dengan teknik 
mordents terdapat pada bar 4, 7, 14, 17, 
36, 39, 58,61,68 dan 71. Teknik 
appoggiatura syair Pantun Penganten ini 
lebih banyak ditemukan pada lirik kata 
Yale dibandingisi lirik syair tersebut. 
Hal ini dikarenakan kata Yale memiliki 
nada yang panjang sehingga terdapat 
teknik appoggiatura disetiap 
pertengahan atau diakhir kata Yale. 
Nada-nada yang digunakan untuk 
ornamentasi/cengkok melodi vocal syair 
ini adalah nada mi, fa, sol dan la. 
Ornamentasi/cengkok dengan teknik 
Appogiatura terdapat pada bar 2,3,13, 
23, 24, 27, 29, 32, 34, 45, 46, 49, 52, 56, 
57, 67, 78, 79, 84, 85, 88, 89, 90 dan 92. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada 
bentuk dan melodi musik iringan Tari 
Jepin Langkah Penghibur Pengantin, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
musik iringan ini memiliki bentuk satu 
bagian yang terdiri dari tiga kalimat, 
enam frase dan 11 motif. Melodi musik 
iringan Tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin  menggunakan tangga nada 
octatonic yang terdiri dari nada-nada 
nada la, si, do, re, mi, fa, sol, dan la’. 
Tangga nada dasar yang digunakan 
dalam musik Iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin adalah Eb mayor 
atau 3b dengan tempo 100 (Allegretto). 
Hasil analisis peneliti terhadap melodi 
musik iringan Tari Jepin Langkah 
Penghibur Pengantin, dari seluruh poin-
poin tersebut hanya terdapat ulangan 
harfiah, pemerkecilan interval dan 
pembesaran nilai. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan 
bisa menjadi bahan referensi yang 
berguna bagi seluruh lapisan 
masyarakat, lembaga kesenian daerah, 
mahasiswa, Universitas Tanjungpura 
dan bagi calon peneliti khususnya musik 
iringan tari Jepin Langkah Penghibur 
Pengantin yang merupakan salah satu 
musik iringan tradisi pada Suku Melayu 
di Pontianak Kalimantan Barat. Selain 
itu besar harapan peneliti kepada para 
kaum muda, khususnya kaum muda 
Suku Melayu  sebagai warisan leluhur 
yang sangat berhargaini tetap 
terpelihara, dikenal dan terus 
berkembang sehingga tidak hanya 
dikenal di kalangan masyarakat Suku 
Melayu saja, tetapi seluruh wilayah 
Indonesia, bahkan mencakup seluruh 
dunia. 
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